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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki banyak jenis kacang-kacangan seperti kacang kedelai, 

kacang hijau, kacang koro pedang yang dapat dimanfaatkan menjadi olahan 

pangan. Kacang-kacangan merupakan salah satu bahan makanan sumber protein 

dengan nilai gizi yang tinggi, memiliki kandungan lemak yang umumnya baik 

untuk kesehatan, dan mengandung berbagai mineral yang cukup banyak (Ekafitri 

dan Isworo, 2014) 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu tanaman yang 

dibudidayakan di Indonesia. Tanaman kacang tanah sendiri merupakan tanaman 

semak dengan tinggi sekitar 30 cm. Budidaya kacang tanah memberikan 

keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan tanaman palawija lainnya seperti 

jagung, kedelai, dan kacang hijau. Disamping itu kacang tanah merupakan 

tanaman komersil dan sumber pendapatan bagi petani di lahan kering dan lahan 

basah bekas sawah (Kurniawan et al., 2017).  

Kacang tanah dimanfaatkan untuk bahan pangan, industri dan pakan. 

Kacang tanah mengandung lemak 45% dan protein 27%. Hampir sebagian 2 besar 

produksi kacang tanah digunakan untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri 

pengolahan, seperti bumbu pecel atau gado-gado, biskuit, kacang garing atau asin, 

minyak nabati, saus selai dan pakan ternak. Beberapa industri yang menggunakan 

bahan baku kacang tanah dapat dikatagorikan sebagai industri pangan dan industri 

pakan, salah satu usaha yang banyak dijalankan oleh para pengusahan yang 

berbahan baku kacang adalah bumbu pecel atau gado-gado (Wijayanti dan 

purwantiningrum, 2016).  

Kacang merah (Phaseolus vulgaris L.) merupakan komoditas kacang-

kacangan yang sangat dikenal masyarakat. Menurut Badan Pusat Statistik (2011), 

produksi kacang merah di Indonesia tergolong cukup tinggi, yaitu mencapai 

116.397 ton pada tahun 2010. Karena aplikasi yang terbatas dan pendeknya umur 

simpan yang dimiliki leguminosa dalam bentuk mentah, maka perlu dilakukan 

penepungan untuk memudahkan aplikasinya sebagai ingredient pangan. Proses 
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penggilingan merupakan salah satu proses alternatif produk setengah jadi yang 

dianjurkan karena lebih tahan lama disimpan, mudah dicampur dengan tepung 

lain, diperkaya zat gizi, dibentuk, dan lebih cepat dimasak sesuai tuntutan 

kehidupan modern yang ingin serba praktis. Penelitian tentang tepung kacang 

merah juga telah diaplikasikan secara luas, misalnya dalam pembuatan cookies 

(Ekawati, 1999) serta bahan pengikat dan pengisi pada sosis ikan lele (Cahyani, 

2012). Sebagai bahan pensubstitusi, tepung kacang merah dapat mengganti 10% 

tepung terigu dalam pembuatan brownies serta dapat mengganti 20% tepung 

terigu dalam pembuatan donat (Yaumi, 2011). 

Kedelai (Glycine max L.) adalah komoditas tanaman pangan terpenting 

ketiga setelah padi dan jagung. Kedelai berperan sebagai sumber protein nabati 

yang sangat penting dalam rangka peningkatan gizi masyarakat karena aman bagi 

kesehatan dan murah harganya. Kedelai dapat diolah sebagai bahan industri 

olahan pangan seperti tahu, tempe, kecap, susu kedelai, tauco, snack dan 

sebagainya (Wahyudin et al., 2017) 

Penggilingan merupakan proses pengecilan ukuran (size reduction) suatu 

bahan padat secara mekanis tanpa diikuti dengan perubahan sifat kimia dari bahan 

yang digiling. Menurut Soetojo (1975), penepungan merupakan proses 

penghancuran bahan yang berada dalam ruang tertutup dimana terdapat bagian 

pemukul yang berputar pada porosnya, sehingga proses penghancuran 

berlangsung bersama perputaran bagian pemukul tersebut di dalam ruang 

penggiling, proses penggilingan dapat dilakukan beberapa kali sampai diperoleh 

hasil penggilingan dengan fraksi ukuran tertentu. 

Screw type merupakan suatu alat yang berfungsi untuk menggiling bahan 

namun lebih banyak digunakan untuk menggiling bahan yang sedikit mengandung 

serat dan juga suatu alat yang memperkecil bahan dengan tekanan dan gesekan 

dengan cara berputar. Mesin penggiling yang digunakan pada penelitian ini 

memiliki 6 (enam) bagian utama yaitu hopper, rumah yang didalamnya terdapat 

pisau penggiling, penutup pisau penggiling dan saringan mesh, sistem transmisi 

dan dudukannya yang terdiri dari poros, puli, sabuk v-belt, penutup sabuk v-belt 

dan pulley, rangka dudukan bearing dan bearing, saluran pengeluaran tepung 

hasil penepungan,  motor penggerak dan rangka penyangga.  
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Serangkaian tahap – tahap penelitian dengan mengembangkan mekanisasi 

penelitian merupakan langkah yang dapat meningkatkan kualitas alat dan mesin 

pertanian dan juga penggunaannya (Unadi, 2012). Berdasarkan permasalahan 

diatas penelitian ini mempelajari kinerja dari mesin penggiling terhadap berbagai 

perlakuan kecepatan dan jenis kacang yang berbeda sebagai bahan olahan bumbu 

atau tepung dengan tingkat kehalusan yang berbeda.  

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecepatan putar dan 

jenis kacang-kacangan terhadap kinerja mesin penggiling tipe ulir. 

 



31                            Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alfandi, 2015. Kajian Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Hijau Akibat 

Pemberian Pupuk P dan Inokulasi Cendawan Mikoriza Arbuskula 

(CMA). Jurnal Agrijati, 28(1). 

Ambarita, H., Halim., dan Eko, Y., 2017.  Optimasi Mesin Sabut Kelapa dan 

Ganggang Kayu di Kabupaten Serdang Berdagai Sumatera Utara. 

Seminar Nasional dan Gelar Produk, Universitas Sumatera Selatan. 

Astuti, D.S., Andarwulan, N., Hariyadi, P., Agustia, C.F., 2014. Formulasi dan 

Karakterisasi Cake Berbasis Tepung Komposit Organik Kacang Merah, 

Kedelai, dan Jagung. Jurnal Aplikasi Teknologi Pangan , 3(2), 54-58. 

BPS, 2012. Statistik Indonesia. Badan Pusat Statistik. Jakarta. 

Ekafitri dan Isworo, 2014. Pemanfaatan Kacang-Kacangan Sebagai Bahan Baku 

Sumber Protein Untuk Pangan Darurat. Jurnal Pangan , 23(2), 134-145. 

FAOSTAT, 2009. Statistical data of food balance sheet. www.fao.org (acessed on 

12 April 2019).  

Gomes, K.A. dan A.A, Gomez, 1995. Prosedur Statistik Untuk Penelitian 

Pertanian. (Terjemahan). E., Syamsudin dan J.S., Baharsjah. Jakarta: UI 

Press. 

Hadiutomo, K., 2012. Mekanisasi Pertanian. Bogor: IPB Pres.  

Hastuti, D.P., Supriyono dan Hartati, S., 2018. Pertumbuhan dan Hasil Kacang 

Hijau (Vigna radiata L.) pada Beberapa Dosis Pupuk Organik dan 

Kerapatan Tanam. Journal of Sustainable Agriculture, 33(2), 89-95. 

Iqbal, A., Pintor, T.K., Lisiswanti, R., 2015. Manfaat Tanaman Kacang Tanah 

dalam Menurunkan Kadar Glkosa Darah. Jurnal Majority, 4(9), 149-52. 

Kementerian Pertanian, 2015. Komoditas Pertanian Subsektor Tanaman Pangan 

Kacang Tanah. Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian. 

Kurniawan, R.M., Purwanti. H dan Wahyu, Y., 2017. Respon Pertumbuhan dan 

Produksi Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) terhadap Sistem Tanam 

Alur dan Pemberian Jenis Pupuk. jurnal Buletin Agrohorti, 5(3), 342-

350. 

Manik, A., Munir, A. P., dan Daulay, S. P., 2014. Pengaruh Kecepatan Pada 

Beberapa Model Implementasi Pengolahan Lahan Sawah. Jurnal 

Rekayasa Pangan dan Pert., 2(1), 143-150. 

Pardhanu, W., Daulay, B.S., Rindang, A., 2016. Rancang Bangun Alat Pembuatan 

Sari Kacang Kedelai (Glycine max). Jurnal keteknikan pertanian, 4(1), 

126-31. 



 
 

  Universitas Sriwijaya  

 

32 

Prayoga, A,R, Sutejo Agus, 2012. Rancang Bangun Alat Pengupas Kulit Ari 

Tanah (Arachis hypogaea) Tipe Engkol. Bogor. Jurnal Keteknikan 

Pertanian. 

Putra, Y.U., Andasuryani dan Santosa, 2009. Studi Tekno – Ekonomi Mesin 

Penggiling Kedelai ( Glicine max L.) Rancangan UPTD BMP-TPH 

Bukittinggi. Jurnal Teknologi Pertanian Andalas, 13(1), 110 – 118. 

Putri, I.D., Sutjahjo, S.H., Jambormias, E.,  2014. Evaluasi Karakter Agronomi 

dan Analisis Kkerabatan 10 Genotipe Lokal Kacang Hijau (Vigna radiata 

L. Wilczek). Argonomi dan Hortikultura, 1(2), 11-21. 

Sinaga, L.L., Rejrkina,S.M., Sinaga, S.M., 2013. Karakteristik Adible Film dari 

Ekstrak Kacang Kedelai dengan Penambahan Tepung Tapioka dan 

Gliserol Sebagai Bahan Pengemasan Makanan. Jurnal Teknik Kimia 

USU, 2(4), 12-16. 

Siregar, A. W, ., 2015. Uji Kinerja Mesin Pencacah Tipe Circular Saw Pada 

Berbagai Jenis Bahan dan Kecepatan Putaran. Skripsi. Palembang: 

Fakulta Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Smith, H. H., dan Wilkes, L. H.,1990. Farm Machinery dan Equiptment, Sixth 

edition (terjemahan), Gadjah Mada University Press. 

Sugiharto, 2018. Rancang Bangun Mesin Penggiling Kacang Hijau Tipe Burr Mill 

dengan Variasi Jumlah Mata Pisau. Jurnal MER-C, 1(2). 

Tastra, I.K., D. Harnowo, E. Ginting, dan S.S. Antarlina. 1993. Penanganan Pasca 

Panen pada Kacang Tanah. hlm 245–272. Dalam : Astanto Kasno dkk. 

(eds). Kacang Tanah. Monograf Balittan Malang No. 12 

Trustinah, 2009. Plasma nutfah kacang tanah: Keragaman dan potensinya untuk 

perbaikan sifat-sifat kacang tanah. Bul. Palawija 18:58-65. 

Wahyudin, A, Wicaksono, Y., Irwan, A, dan Fitriani, R, 2017. Respons tanaman 

kedelai (Glycine max) varietas Wilis akibat pemberian berbagai dosis 

pupuk N, P, K, dan pupuk guano pada tanah Inceptisol Jatinangor. Jurnal 

Kultivasi , 16(2). 

Widyotomo,  Mulato, S.,  Suharyanto, 2005. Kinerja Mesin Pemecah Biji dan 

Pemisah Kulit Kakao pascasangrai tipe pisau putar. Jurnal Pelita 

perkebunan, 21(3), 184-199.   

Wijayanti dan Purwantiningrum, 2017. Peningkatan Efisiensi dan Kapasitas 

Produksi Pada Proses Pengolahan Sambel Pecel, Kripik Tempe dan 

Kripik Singkong. Jurnal Teknologi Pangan, 7(3), 137-138. 

Yulifianti, R., Santosa, S.B.A., Widowati, S., 2015. Teknologi Pengolahan dan 

Produk Olahan Kacang Tanah. Jurna Pertanian, 376-93. 

Zulnadi, Indovilandri dan Irfandi, 2016. Rancang Bangun Alat Mesin Hammer 

Mill Untuk Pengolahan Jagung Pakan. Jurnal Teknologi Pertanian 

Andalas, 20(1), 35-40. 


